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ABSTRAK 

Polusi kabut asap lintas batas negara sering terjadi di wilayah Asia Tenggara 

merupakan hasil dari kebakaran hutan dan lahan (karhutla). Terutama di negara 

Segitiga Asap, yaitu Indonesia, Malaysia dan Singapura sebagai tiga negara yang 

paling terdampak dari karhutla. Menyadari keadaan yang tergolong sebagai ekosida 

tersebut, ASEAN mengadopsi ASEAN Agreement on Transboundary Haze 

Pollution beserta Rencana Kerjanya untuk mempermudah implementasi di tingkat 

domestik.  Beberapa strategi dalam Rencana Kerja tersebut adalah keterlibatan 

organisasi masyarakat sipil atau civil society organization (CSO) dalam upaya 

mitigasi polusi kabut asap lintas batas negara. Berangkat dari situ, ASEAN turut 

mengadopsi Deklarasi Kuala Lumpur yang berisi kesepakatan untuk meningkatkan 

peran serta keterlibatan masyarakat sipil di tingkat domestik dan regional. 

Berdasarkan dari berbagai upaya tersebut, penelitian ini memiliki rumusan masalah 

untuk menganalisis bagaimana peran CSO di Indonesia, Malaysia, dan Singapura 

dalam memitigasi isu ekosida polusi kabut asap. Penelitian ini akan menggunakan 

tiga konsep yaitu Environmental Movement Organization (EMO); transnational 

organized crimes (TEC) dan Environmental Peacebuilding (EPB), dengan metode 

penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan adanya peran serta 

partisipasi yang aktif dari Jikalahari (Indonesia), Klima Action Malaysia (Malaysia) 

dan People’s Movement to Stop Haze (Singapura) dilihat dari analisis tiga konsep 

tersebut.  

Kata Kunci : ASEAN, Polusi Kabut Asap Lintas Batas Negara, Organisasi 

Masyarakat Sipil, Indonesia, Malaysia, Singapura 

ABSTRACT 

Transboundary haze pollutions in Southeast Asia are commonly occurred as a 

result from forest and peatland fires. Especially in Triangle of Smoke states such 

as Indonesia, Malaysia and Singapore as the top three countries that severely 

impacted from the events. Affirmed by situation that categorized as an ecocide, 

ASEAN adopted ASEAN Agreement on Transboundary Haze Pollution (AATHP) 

along with its Roadmap to ensure implementation in domestic level. Several 

strategies included in the Roadmap are involvements of Civil Society Organization 

(CSO) to conduct mitigation efforts towards transboundary haze pollutions.  From 

this point, ASEAN adopted Kuala Lumpur Declaration which pledged to increases 

CSO involvement both in regional and domestic level. Based upon several efforts 

mentioned above, this research aims to analyze how is the role of CSOs in 

Indonesia, Malaysia and Singapore in order to mitigate ecocide of transboundary 

haze pollutions. This research will analyze from three concepts : Environmental 

Movement Organization (EMO); transnational organized crimes (TEC) and 

Environmental Peacebuilding (EPB) with qualitative research method. The result 

from this research shows that there’s an active role and participation from 

Jikalahari (Indonesia); Klima Action Malaysia (Malaysia) and People’s 

Movements to Stop Haze (Singapore) seen from three perspectives:  
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Keywords: ASEAN, Transboundary Haze Pollution, Civil Society 

Organizations, Indonesia, Malaysia, Singapore 
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